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ABSTRAK

Penelitian ini berkaitan dengan penerapan budaya shitsuke di LPK Proklamator pada saat belajar dan bekerja.
Dengan menerapkan budaya Jepang maka membuat orang asing di Jepang akan terbiasa menerapkan budaya
tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui apa saja budaya shitsuke diterapkan lembaga LPK Proklamator
dan bagaimana cara menerapkannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menggunakan
teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner, observasi dan informasi melalui pihak LPK. Penelitian
ini juga menggunakan teknik analisi data berupa teknik analisis deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
siswa/i magang dengan baik menerapkan budaya shitsuke dalam belajar di LPK Proklamator. Sedangkan untuk
siswa/i magang di Jepang sudah dengan baik menerapkan budaya shitsuke sehingga mereka bisa menyesuaikan

diri pada saat mereka bekerja di perusahaan Jepang.

Kata kunci : budaya shitsuke, belajar, bekerja, siswa/i magang

PENDAHULUAN

Budaya merupakan suatu pemikiran yang
mempengaruhi sikap serta perilaku dalam suatu
masyarakat itu sendiri. Sehingga cara hidup, cara
berperilaku itu terdapat dalam tiap segi kehidupan
setiap orang. Seperti disiplin dalam kebersihan sampah,
jadi orang Jepang membuang sampah harus pada
tempatnya. Jika sepanjang jalan tidak ada tempat
sampah, maka mereka rela memasukan sampah
tersebut ke dalam saku atau tas mereka. (Widiati, 2018)
[1]. Menurut (Muh. Said, 2018) indikator lain
mengenai disiplin adalah tata tertib saat bekerja yang
dimana kita kenal budaya 5S[2].

Budaya 5S adalah suatu budaya sikap untuk
membiasakan seseorang dalam meningkatkan budaya
disiplin yang diterapkan dalam budaya kerja seperti
Seiri diartikan pemilahan barang yang tidak bisa
digunakan dan menyimpan barang yang bisa
digunakan, Seito diartikan penataan menyimpan
barang yang telah dipakai dan nerapikannya kembali
setelah selesai digunakan, Seiso diartikan pembersihan
area lokasi, peraralatan sebelum atau sesudah
digunakan, Seiketsu diartikan pemantapan atau
perawatan keadaan peralatan mesin serta lingkungan
sedangkan Shitsuke diartikan menjamin keberhasilan
dari kelangsungan 5S sebagai suatu budaya disiplin.
Tentunya dalam penelitian ini penulis akan melakukan
penelitian suatu lembaga yaitu sebuah lembaga LPK
Proklamator. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk

meneliti apa saja budaya shitsuke yang ada di LPK
Proklamator dan bagaimana siswa/l tersebut
menerapkannya.

Penelitian terdahulu hanya mngenai “Budaya
Shitshuke Disiplin Pada Masyarakat Jepang Nihon
Shakai Ni Okeru Shitsuke No Bunka”. Dari penelitian
ini bagaimana disiplin dalam hidup keseharian mulai
dari makan, tidur urusan toilet menjaga kebersihan dan
kerapian ini merupakan keseharusan yang mulai dari
awal.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif. ~ Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menyebarkan kuesioner dengan objek siswa magang di
LPK Proklamator. Dilakukan kurang lebih 1 bulan
yang terhitung dari bulan Juli sampai bulan Agustus
2023. Melakukan wawancara secara langsung serta
pengamatan dilapangan berupa pengambilan gambar
dokumentasi dan video. Teknik analisis Yyang
digunakan adalah deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pembahasan apabila seseorang sebelum
memasuki suatu lembaga pasti akan diperkenalkan
budaya yaitu budaya Jepang. Budaya Jepang yang
telah diterapkan LPK Proklamator kepada siswa/i



magang seperti budaya disiplin dalam belajar, waktu,
berpakaian dan kebersihan. Hasil statistik berupa
grafik yang digunakan untuk menganalisis data yang
telah  didapat dari responden dengan cara
menggambarkan atau mendekripsikan data yang sudah
ada sebagai bentuk analisis serta bukti hasil observasi
dibawah ini:

Budaya Disiplin Yang Diterapkan Di LPK

Tabel 4.1 Disiplin Dalam Belajar

Disiplin Dalam Katego
No Belajar TOTAL Nilai ri
SS TS JUMLA | | R;ta
Fl%|F|lw| n %
1 Sangat
3|1 (7 10 Baik
610|410 20 0 | 4,70
Tabel 4.7 Disiplin Dalam Waktu
Disiplin Dalam Katego
0 Waktu TOTAL Nilai ri
S SS JUMLA | | Rata
Flo|F|l%| g % | 2
7 Sangat
1118 10 Baik
3|/5|7]|5 20 0 | 485
Tabel 4.14 Disiplin Dalam Berpakaian
Disiplin Dalam Kategor
0 Berpakaian TOTAL Nilai i
Rata
JUIX:LA % 2 Sangat
S SS Baik
F| % |F| %
14
1|8 10
4120 |60 20 0 | 480
Tabel 4.17 Disiplin Dalam Kebersihan
Disiplin Dalam Kategor
0 Berpakaian TOTAL Nilai i
R
S SS JUMLA | | ata
Flw|Flw| 4 % | 2
17 Sangat
31116 10 Baik
75|35 20 0 | 4,65

Penerapan Budaya Shitsuke Siswa Magang

Gambar 1. Disiplin dalam belajar dan kerapian
berpakaiandi kelas

Berdasarkan gambar diatas hasil dokumentasi di
lembaga LPK Proklamator yaitu disiplin dalam belajar,
suatu proses belajar yang terbentuk melalui proses dari
serangkaian sikap serta perilaku individu atau
kelompok untuk mewujudkan keadaan yang nyaman
dan menyenangkan, sedangkan disiplin dalam
berpakaian merupakan suatu sikap dan perilaku
seseorang dalam mematuhi norma dan etika dalam
berpakaian.

Gambar 2 Disiplin kebersihakan di LPK

i

Disiplin dalam membersihkan LPK memang
perlu dijaga. Dalam hal ini siswa/i magang harus
membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya,
membersihkan toilet dan halaman sekitar area LPK.
Agar mereka mampu melaksanakan  proses
pembelajaran dengan baik untuk mengembangkan
budaya yang telah mereka dapatkan di lembaga LPK.

Tabel 4.23 datang tepat waktu

No Indikator Kategori Frek Pers
Datang tepat Ya 70 100%
3 waktu

Tidak 0 0%




Berdasarkan data yang diperoleh, kensushei yang
telah bekerja di Jepang sudah menerapkan apa yang
telah mereka dapatkan di lembaga LPK sebelum
mereka berangkat ke Jepang. Sehingga pada saat
mereka di Jepang mereka sudah menerapkan budaya
shitsuke yaitu datang lebih awal atau 30 menit sebelum
jam kerja mereka sudah datang karena itu merupakan
sikap disiplin orang Jepang.

Tabel 4.25 Berpakaian Rapi
No Indikator

Kategori | Frek | Pers

Menggunakan

alat Ya 70

keselamatan
5 kerja

100%

Tidak 0 0%

Kensushei yang telah bekerja di Jepang sudah
menerapkan apa yang telah mereka dapatkan di
lembaga LPK sebelum mereka berangkat ke
Jepang. Sehingga pada saat mereka di Jepang
mereka sudah menerapkan budaya shitsuke yaitu
pada saat mereka memulai pekerjaan mereka
harus memakai alat keselamatan kerja dengan baik
dan rapi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa LPK Proklamator
melakukan pembinaan mulai dari keterampilan, fisik,
bahasa dan budaya Jepang. Prokamator LPK juga
menerapkan budaya shitsuke dalam belajar dan bekerja
kepada siswa/i magang. Dapat dilihat dari hasil data
statistik di atas dari keempat shitsuke yang diajarkan
kemudian siswa magang melakukan di lembaga LPK
hasilnya tergolong sangat baik begitu juga dengan
kenshusei yang sudah berangkat ke Jepang, apa yang
mereka dapatkan di LPK Proklamator mereka juga
menerapkan budaya ini dengan sangat baik. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
magang di LPK Proklamator dan magang kenshusei di
Jepang sudah menerapkan shitsuke dalam belajar,
waktu, berpakaian dan kebersihan.

Diharapkan bagi yang akan melanjutkan penelitian
dalam skripsi ini dapat mencoba mengkaji penelitian
yang lebih luas cakupannya baik dari segi objek
penelitian maupun pembahasannya.
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